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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Era globalisasi saat ini mengharuskan perusahaan untuk melakukan pengembangan guna mencapai tujuan perusahaan. Suatu perusahaan dituntut untuk dapat mengelola sumber daya perusahaan dengan optimal, yang termasuk didalamnya adalah sumber daya manusia. Menurut Mathis dan Jackson (2010:4) manajemen sumber daya manusia merupakan sistem yang dirancang manajemen untuk memastikan bahwa bakat manusia digunakan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Kegiatan manajemen sumber daya manusia yang baik sangat tergantung pada kualitas informasi untuk pengambilan keputusan di dalam bidang sumber daya manusia. Perusahaan harus menyadari pentingnya pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas dan tepat sehingga perlu dikembangkannya sistem informasi sumber daya manusia untuk menunjang pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas. Sistem informasi berbasis komputer merupakan alat penunjang dalam pembuatan laporan SDM yang dapat memberikan manfaat kemudahan dalam mengambil, mengelola, dan meyimpan data maupun informasi secara cepat, akurat, dan tepat waktu.

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk merupakan salah satu perusahaan dalam pembuatan pangan terkemuka dengan kegiatan bisnis inti meliputi pembuatan pakan ternak, pembibitan ayam, pengolahan unggas dan perikanan budidaya. PT Japfa Comfeed Indonesia juga merupakan salah satu perusahaan nasional yang menggunakan teknologi komputer sebagai media dalam melaksanakan proses bisnis. Akan tetapi, selama ini dalam mengelola informasi SDM sebagai penunjang kebutuhan sumber daya manusia PT Japfa Comfeed Indonesia masih menggunakan sistem yang belum dapat memberikan informasi SDM secara cepat, mudah, dan akurat. Berdasarkan hasil wawancara dengan Head Of HRIS (Human Resource Information System) PT Japfa Comfeed Indonesia, bahwa PT Japfa Comfeed Indonesia memiliki sistem yang dirancang sendiri untuk melakukan kegiatan proses bisnis pada divisi human resource. Berdasarkan wawancara dengan Head Of HRIS PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk, setiap bulan, triwulan, semester, dan tahunnya PT Japfa Comfeed Indonesia membuat dan mengelola data karyawan yang berjumlah 27.777 karyawan menjadi sebuah informasi SDM dengan menggunakan Ms. Word dan Ms. Excel, yang dimana staff human resource PT Japfa Comfeed Indonesia harus mengecek satu per-satu data karyawan dari tiap divisi, dan cabang perusahaan untuk disatukan dan diolah menjadi informasi SDM sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk membuat serta mengelola informasi SDM tersebut. Selain permasalahan pengelolaan informasi, banyak permasalahan-permasalahan yang terjadi pada divisi Human Resource seperti karyawan yang telah berhenti masih menerima gaji karena data tidak update, kurangnya talent management, dan sebagainya.

Informasi SDM dibuat menjadi sebuah laporan yaitu laporan bulanan, laporan triwulan, laporan semester, dan laporan tahunan. Setiap laporan berisikan informasi mengenai SDM seperti informasi distribusi usia karyawan, masa kerja dan pendidikan karyawan, informasi training karyawan, dan sebagainya sesuai dengan rentang waktu laporan yang ingin dibuat.
Masalah lain dalam pengolaan informasi SDM juga terjadi pada kemungkinan terjadinya kesalahan dan kelalaian staff HRIS dalam mengelola informasi SDM sehingga informasi yang disediakan kurang berkualitas dan akurat. Dapat juga mengakibatkan biaya yang dikeluarkan untuk mengelola informasi SDM sangat banyak.

PT Japfa Comfeed Indonesia sendiri sudah menggunakan ERP tetapi hanya untuk beberapa divisi saja, seperti divisi Marketing menggunakan modul SD (Sales Distribution), divisi Teknik menggunakan modul PM (Plant Maintenance), divisi Quality Management menggunakan modul QC (Quality Control), divisi Gudang menggunakan modul WM (Warehouse Management). Sedangkan untuk divisi Human Resource belum menggunakan ERP karena, mahalnya harga modul untuk Human Resource.
Sistem yang sekarang digunakan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. masih membutuhkan pengembangan secara bertahap, tepatnya pada bagian menu laporan. Menu laporan belum dapat dibuat dikarenakan, divisi Human Resource belum menggunakan ERP dan server yang terdapat di PT Japfa Comfeed Indonesia belum tersentralisasi. Sehingga pengelolaan informasi SDM untuk saat ini masih dilakukan menggunakan Ms. Word dan Ms. Excel. Hal ini menyebabkan dibutuhkannya waktu yang lama untuk mencari data-data karyawan, mengelola informasi SDM setiap bulan, triwulan, semester dan tahunnya, dan berbagai pekerjaan lainnya yang menyangkut dengan pengelolaan data karyawan. Yang mengakibatkan banyak terjadi kesalahan dan keterlambatan dalam pengambilan keputusan yang sangat penting bagi pemimpin dan karyawan yang bersangkutan.

Dengan melihat kasus yang telah dijabarkan sebelumnya penulis merekomendasikan, PT Japfa Comfeed Indonesia pada divisi Human Resource mengintegrasikan data karyawan dengan Reporting Management System karena sistem yang baik dan terstruktur akan memberikan informasi SDM yang berkualitas terutama mengenai kebutuhan dan kemampuan sumber daya manusia yang dimana informasi ini akan membantu tim manajemen dalam membangun misi perusahaan, menetapkan tujuan, dan sasaran bergerak perusahaan. Tidak hanya itu, Reporting Management System yang dibuat dan dikelola dengan baik akan meningkatkan kecepatan dan kualitas pengambilan keputusan sehingga meningkatkan efektivitas perusahaan. Reporting Management System yang akan dibuat berbasis client server harus mendukung rangkaian seluruh pengelolaan informasi SDM. Yang dimana Reporting Management System tersebut akan diintegrasikan pada aplikasi HRIS yang digunakan divisi Human Resource. Oleh karena itu, Reporting Management System yang akan dirancang penulis diharapkan dapat menjadi suatu solusi dalam pengolahan informasi SDM, menjadi pendukung dalam membangun misi perusahaan, sasaran bergerak perusahaan, dan pengambilan keputusan didalam perusahaan guna meningkatkan kinerja karyawan demi mencapai tujuan perusahaan dan kesejahteraan karyawan.

1.2 Perumusan Masalah / Identifikasi Masalah

Dari latar belakang dapat diidentifikasi masalah yang terdapat pada PT Japfa Comfeed Indonesia sebagai berikut :

1. Bagaimana menciptakan solusi yang tepat untuk divisi Human Resource PT Japfa Comfeed Indonesia mengenai pengelolaan, menghasilkan, dan menyajikan informasi SDM yang berkualitas (penyajian informasi yang detail dan lengkap) sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan ?

2. Bagaimana cara membangun sistem berbasis client server yang dapat terintegrasi ke aplikasi HRIS yang digunakan perusahaan dan membantu dalam mengelola data karyawan menjadi informasi SDM yang berkualitas secara tepat guna ?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan

Tujuan dari penulisan ini adalah :

1. Menganalisis proses bisnis yang sedang berjalan dan kebutuhan Informasi SDM PT Japfa Comfeed Indonesia serta memberikan usulan bagaimana membuat, mengelola, dan menyajikan informasi SDM yang lebih baik dari yang digunakan sekarang oleh PT Japfa Comfeed Indonesia sehingga mampu menjadi dasar pengambilan keputusan.

2. Merancang Reporting Management System berbasis client server yang mampu mendukung pembuatan dan pengelolahan informasi SDM.
Manfaat dari penulisan ini adalah :
1. Bagi Perusahaan :

Manfaat bagi perusahaan adalah perusahaan dapat menemukan solusi baru dalam membuat, mengelola, dan menyajikan informasi SDM di perusahaan dan membantu divisi Human Resource mempermudah pekerjaannya dalam mengelola data karyawan dengan jumlah yang sangat banyak.

2. Bagi Peneliti : 

Manfaat bagi peneliti adalah dapat menambah wawasan peneliti mengenai Reporting Management System dan melatih peneliti dalam merancang Sistem Informasi
3. Bagi Pembaca : 

Manfaat yang dapat diberikan bagi pembaca adalah agar pembaca dapat memahami permasalahan yang terjadi seputar Reporting Management System didalam Manajemen Sumber Daya Manusia dan bagaimana solusi yang diusulkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan.
1.4 Ruang Lingkup

1. Menganalisis proses pembuatan dan pengelolahan informasi SDM yang sedang berjalan pada PT Japfa Comfeed Indonesia.

2. Merubah cara pembuatan, pengelolahan, dan penyajian informasi SDM lebih baik lagi.
3. Perancangan sistem Manajemen Informasi SDM berbasis client server yang dapat membantu kegiatan pembuatan dan pengelolahan informasi SDM.
1.5 Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan untuk menganalisis dan merancang sistem Manajemen Informasi SDM adalah :

Metode Pengumpulan Data :
1. Observasi

Melihat dan mengamati secara langsung ke perusahaan untuk mengetahui kondisi dan proses pengolahan data yang terjadi didalam perusahaan

2. Wawancara

Melakukan wawancara dengan pihak perusahaan yang terlibat didalam proses yang terjadi untuk mendapatkan informasi perusahaan, proses bisnis yang terjadi, dan semua hal yang dibutuhkan

3. Studi Kepustakaan

Membaca buku-buku yang terkait secara langsung maupun tidak langsung berdasarkan refrensi ilmiah untuk mengetahui secara teoritis permasalahan yang sedaang dihadapi dan mencari refrensi lainnya melalui internet.

Metode Analisis:

Untuk metodologi analisis strategi yang digunakan adalah IFE (Internal Factor Evaluation), EFE (Eksternal Factor Evaluation), Matriks SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threats), Matriks IE (Internal - Eksternal), QSPM (Quantitative Strategic Planning Matriks) dan deskriptif kualitatif menggunakan Human Resource Practice.
Metode Perancangan Sistem :
Untuk merancang sistem menggunakan pendekatan SDLC (System Development Life Cycle) dengan menggunakan UP Life Cycle (Unified Process Life Cycle) dan OOAD (Object Oriented Analysis and Design) dengan menggunakan diagram UML (Unified Modelling Language).

1.6 Sistematika Penulisan

Berikut adalah uraian sistematika penulisan skripsi ini yang terdiri dari 5 bab dan masing-masing bab terbagi beberapa sub bab :
BAB 1  PENDAHULUAN

Pada bab 1 menjelaskan latar belakang yang menjadi dasar pemilihan judul dan penjelasan singkat mengenai sistem yang akan dibangun, identifikasi masalah, tujuan dan manfaat dari pembuatan skripsi, ruang lingkup yang akan dibahas, metodologi penelitian yang digunakan untuk menganalisis dan perancangan sistem, dan sistematika penulisan.
BAB 2  LANDASAN TEORI

Pada bab 2 menjelaskan dan menguraikan yang menjadi landasan teori yang akan digunakan sebagai dasar untuk membahas permasalahan dalam penyusunan skripsi ini. Dapat mendukung pemecahan masalah yang berkaitan dengan sistem informasi yang akan dibangun dan teori mengenai OOAD (Object Oriented Analysis and Design). Yang akan disertai pembahasan mengenai tahapan tahapan yang dilakukan dalam penyelesaian skripsi yang digambarkan dalam sebuah diagram.
BAB 3  ANALISA SISTEM YANG SEDANG BERJALAN

Pada bab 3 menjelaskan mengenai gambaran umum rencana perancangan sistem Manajemen Informasi SDM, analisis proses bisnis yang terjadi di perusahaan, dan permasalahan yang terdapat pada sistem yang sedang berjalan dan usulan pemecahan masalah.
BAB 4  PERANCANGAN SISTEM INFORMASI SUMBER DAYA 

MANUSIA 

Pada bab 4 menjelaskan usulan perancangan sistem Manajemen Informasi SDM yang disajikan dalam bentuk OOAD (Object Oriented Analysis and Design).

BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab 5 merupakan bagian terakhir dari penulisan skripsi yang memberikan kesimpulan dari penggunaan sistem yang telah dirancang dan memberikan saran untuk pengembangan sistem dimasa yang akan datang.
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